BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, matematika sering digunakan sebagai alat bantu
untuk menyelesaikan suatu kejadian atau masalah. Penyelesaian dengan matematika
misalnya dengan cara memodelkan suatu kejadian kedalam bentuk persamaan

matematika sehingga dapat diselesaikan dengan perhitungan matematika.

Persoalan yang melibatkan model matematika banyak muncul dalam berbagai
disiplin ilmu pengetahuan seperti bidang fisika, kimia, ekonomi atau pada persoalan
rekayasa (engineering), seperti teknik sipil, teknik mesin, teknik elektro, dan
sebagainya [7]. Seringkali model matematika dari suatu kejadian muncul dalam
bentuk persamaan nonlinier. Persamaan nonlinier adalah persamaan yang jika

digambarkan dalam bidang kartesius berbentuk garis tidak lurus (berbentuk kurva)

[5].

Solusi persamaan nonlinier adalah mencari akar dari persamaan nonlinier.
Karena persamaan nonlinier melibatkan bentuk trigonometri, eksponensial, logaritma
dan fungsi transenden lainnya. Misalnya, tentukan akar riil terkecil dari 9,34 —
21,97x + 16,3x3 — 3,74x° = 0. Maka bentuk persamaan tersebut tidak diselesaikan
dengan metode analitik, yaitu. metode penyelesaian ‘model ; matematika dengan
rumus-rumus aljabar yang sudah baku. Jika metode analitik tidak dapat diterapkan
pada persamaan nonlinier, maka dapat menggunakan metode numerik. Metode
numerik adalah teknik yang digunakan untuk memformulasikan persoalan matematik
sehingga dapat dipecahkan dengan operasi perhitungan atau aritmatika biasa (tambah,
kurang, kali, dan bagi). Metode ini dapat memperoleh akar yang mendekati akar

sebenarnya yang disebut akar hampiran [7].

Dalam metode numerik, metode pencari akar persamaan nonlinier dilakukan
dengan iterasi. Salah satu metode yang sering digunakan adalah metode Newton atau
disebut juga metode Newton-Raphson [4]. Metode ini tergolong cepat

kekonvergenannya dengan memiliki konvergensi berorde kedua.



Pada beberapa persamaan nonlinier, memungkinkan diperoleh suatu persamaan
yang sulit untuk diperoleh turunan dari persamaan tersebut. Sehingga penggunaan
metode Newton-Raphson untuk solusi persamaan nonlinier akan menghadapi kendala.
Karena dalam penyelesaian metode Newton-Raphson membutuhkan turunan dari

persaman nonlinier tersebut.

Untuk mengatasi kendala pada metode Newton-Raphson, solusi persamaan
nonlinier dapat diselesaikan dengan metode secant. Metode ini merupakan
pengembangan dari metode Newton-Raphson, dengan tidak melakukan penurunan
dari persamaan nonlinier dalam penyelesaiannya. Sehingga metode secant cukup

efektif digunakan untuk solusi persamaan nonlinier.

Selain metode secant, solusi persamaan nonlinier dapat diselesaikan dengan
menggunakan metode Soleymani-Hosseinabadi orde ketiga (SH3). Sama halnya
dengan metode secant, metode SH3 tidak melakukan penurunan dari persamaan
nonlinier dalam penyelesaiannya. Orde atau laju kekonvergenan metode SH3
memiliki konvergensi orde ketiga. Sehingga metode ini dapat lebih cepat dari metode

Newton-Raphson dalam penyelesaian solusi persamaan nonlinier.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji mengenai
solusi persamaan nonlinier menggunakan metode secant dan metode SH3. Selain itu,
untuk mempermudah perhitungan iterasi dibantu dengan menggunakan program
aplikasi dari MATLAB. MATLAB merupakan salah satu program yang sesuai untuk
menganalisis numerik. MATLAB dapat digunakan sebagai bahasa pemograman untuk
menangani perhitungan matematis dalam suatu cara yang mudah [8]. Maka penulisan
skripsi  ini  berjudul  “Perbandingan Metode Secant dan Metode

Soleymani-Hosseinabadi Orde Ketiga (SH3) untuk Solusi Persamaan Nonlinier”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penulisan ini

adalah:

1. Bagaimana perhitungan iterasi pada metode secant dan metode

Soleymani-Hosseinabadi orde ketiga (SH3) dalam solusi persamaan nonlinier?



2. Bagaimana perbandingan metode secant dan metode Soleymani-Hosseinabadi
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orde ketiga (SH3) dalam solusi persamaan nonlinier berdasarkan bilangan

iterasinya?

Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah dalam penulisan ini, diberikan batasan-batasan

masalah sebagai berikut:

1.4

1. Nilai tebakan awal x diambil dari interval yang berukuran kecil yang memuat

hanya satu akar dari persamaan nonlinier. Pendekatan nilai tebakan awal x
dilakukan dengan membuat grafik dari fungsi. Kemudian nilai x dipilih dari titik
yang diperkirakan berada pada perpotongan antara fungsi dengan sumbu x.
Contoh 3.1, 3.2, dan 3.3 nilai tebakan awal x berada pada interval — 0,1 sampai
0,1 dan jarak antara tiap titik x adalah 0,01. Contoh 3.4, 3.5, dan 3.6 nilai
tebakan awal x berada pada interval — 10 sampai 10 dan jarak antara tiap titik x

adalah 1.

. Selisih yang digunakan diantara dua nilai tebakan awal pada metode secant

adalah 1.

. Perhitungan iterasi dalam solusi persamaan nonlinier dilakukan dengan

menggunakan program aplikasi dari MATLAB.

. Perhitungan iterasi dihentikan ketika memenuhi kondisi |eg4| < &.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

. Mengetahui perhitungan iterasi dalam mencari akar dari persamaan nonlinier

menggunakan matode secant dan metode Soleymani-Hosseinabadi orde ketiga

(SH3).



2. Mengetahui  perbandingan antara metode secant dengan metode
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Soleymani-Hosseinabadi orde ketiga (SH3) dalam solusi persamaan nonlinier

berdasarkan bilangan iterasinya.

Manfaat:

. Memberikan informasi bagi peneliti yang dapat digunakan sebagai bahan

perbandingan dan pertimbangan dalam analisis lebih lanjut mengenai
perbandingan metode secant dengan metode Soleymani-Hosseinabadi orde

ketiga (SH3) untuk solusi persamaan nonlinier.

. Memberikan tambahan pengetahuan bagi pembaca dari perkembangan ilmu

pengetahuan di bidang matematika terutama pada kajian metode numerik
sebagai pembelajaran mengenai metode-metode untuk solusi persamaan

nonlinier dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kepustakaan, yaitu melakukan penelitian dan pengumpulan data dengan cara

mempelajari dan membaca sumber-sumber tertulis yang berdasarkan pada beberapa

buku, artikel, makalah dan tugas akhir yang ada kaitannya dengan metode-metode

untuk solusi persamaan nonlinier.

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalampenulisan ini/sebagai berikut:

. Merumuskan masalah.

. Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber seperti dengan cara membaca,

mempelajari dan memahami mengenai solusi persamaan nonlinier, metode

secant, metode Soleymani-Hosseinabadi orde ketiga (SH3) dan MATLAB.

. Setelah memperoleh informasi mengenai metode secant dan metode SH3,

langkah  selanjutnya  melakukan  pembahasan dengan  menguraikan
langkah-langkah penyelesaian solusi persamaan nonlinier menggunakan metode

secant dan metode SH3.



4. Kemudian memberikan contoh dari beberapa kasus pada bidang ilmu
pengetahuan lain dan penyelesaian solusi persamaan nonlinier menggunakan
metode secant dan metode SH3.

5. Melakukan perhitungan iterasi dengan berbantu MATLAB.

6. Melakukan analisis dari metode secant dan metode SH3 dengan
membandingkan bilangan iterasi yang diperoleh dalam solusi persamaan
nonlinier.

7. Membuat kesimpulan berupa solusi persamaan nonlinier dengan menggunakan
metode secant dan metode SH3.

8. Menyusun lampiran.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dengan struktur sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BABII LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi solusi persamaan nonlinier, metode numerik, galat, deret
Taylor, metode. ‘pencari ! solusi . (persamaan| | nonlinier, metode

Newton-Raphson, orde konvergensi metode terbuka dan MATLAB.

BAB III PERBANDINGAN METODE SECANT DAN METODE
SOLEYMANI-HOSSEINABADI ORDE KETIGA (SH3) UNTUK
SOLUSI PERSAMAAN NONLINIER

Pada bab ini berisi pemaparan metode secant dan metode
Soleymani-Hosseinabadi orde ketiga (SH3) sebagai metode-metode pencari
solusi persamaan nonlinier, pembahasan mengenai solusi persamaan
nonlinier menggunakan metode secant dan metode SH3 dan analisis dari

hasil perhitungan solusi persamaan nonlinier.



BAB IV PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



